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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan industri membuat pelaku
ekonomi memerlukan strategi penjualan yang semakin efektif. Salah
satu yang bisa kita lihat adalah perkembangan produk dan layanan.
Pesatnya perkembangan sektor industri telah menciptakan persaingan
yang ketat dalam dunia usaha. Di dunia sekarang ini, setiap perusahaan
sangat ingin bisnisnya berkembang dan populer. Ketika suatu
perusahaan dikenal oleh banyak orang, maka perusahaan tersebut
akan lebih mudah menjual produk atau jasa yang dijualnya. Salah satu
hal yang dapat dilakukan untuk menentukan langkah-langkah
perkembangan perusahaan yang mana yang harus diketahui
masyarakat dan sejalan dengan tujuan perusahaan dengan
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya adalah melalui marketing

branding.



Semua perusahaan sangat memerlukan yang namanya brand
atau merek agar memiliki identitas usaha yang jelas dan dapat dikenal
luas. Dalam definisi klasik “merek diartikan dengan identifikasi sebuah
produk dan pembedanya dari produk-produk para pesaing, baik dalam
bentuk pemakaian nama tertentu, logo spesifik, desain khusus, maupun
tanda dan simbol visual lainnya” (Tjiptono dan Diana, 2020:146).
Aktivitas membuat brand dinamakan branding, “branding adalah suatu
program  yang mengkhususkan atau memfokuskan  dan
memproyeksikan nilai-nilai merek. Program ini meliputi penciptaan
perbedaan antara produk dan pelanggan dalam proses pengambilan
keputusan pembeli serta pemberian nilai-nilai pada perusahaan”
(Swasty, 2016:18).

Di jaman sekarang banyak brand-brand baru bermunculan,
sehingga kekuatan dari brand menjadi lebih penting agar sebuah bisnis
dapat bertahan dan semakin berkembang dikenal masyarakat luas.
Guna mempertahankan dan memperluas brand perusahaan, perlu
adanya marketing (pemasaran).

Pemasaran adalah suatu proses sosial dalam masyarakat yang
di dalamnya terdapat individu atau kelompok mendapatkan apa yang
mereka perlukan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dari pihak lain
(Kotler, 2016:5). Jadi melalui aktivitas pemasaran ini bisa

menyampaikan informasi maupun memperkenalkan barang atau jasa



kepada para konsumen yang nantinya dapat memenuhi kebutuhan dan
kepuasan konsumen. Pemasaran dijaman yang serba digital saat ini,
memerlukan yang namanya digital marketing salah satunya yaitu media
sosial guna melakukan aktivitas branding perusahaan dan produk kreatif
yang dimiliki. Digital marketing mendorong perusahaan untuk lebih
mengembangkan inovasi-inovasi baru agar bisa bersaing di pasaran,
terutama perusahaan UMKM.

UMKM merupakan sebuah bisnis yang dijalankan oleh seorang
individu, sebuah kelompok, maupun badan usaha kecil, hingga usaha
berbasis rumah tangga. UMKM memiliki peran strategis yang amat
penting dalam perekonomian dan pengentasan rakyat dari kemiskinan
(Tambunan, 2013:2). Semakin baik dan banyak UMKM maka semakin
baik juga pertumbuhan ekonomi dan berkurangnya pengangguran. Hal
tersebut dapat membantu dalam proses percepatan pemulihan
perekonomian negara (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia, 2021). Salah satu kelemahan dari UMKM ini yaitu
kurangnya pemasaran serta brand yang kuat di dalamnya sehingga
UMKM hanya dikenal oleh masyarakat sekitar saja. Branding pada
UMKM sangat penting, karena akan membantu memasarkan produk
atau jasa yang disediakan, selain itu dengan branding ini maka nama
produk maupun nama perusahaan mudah dikenal dan diingat oleh

masyarakat.



Usaha bengkel elektronik bergerak pada bidang jasa yang
melanyani atau memperbaiki kerusakan barang-barang elektronik
seperti, TV, Kipas angin, Sound System, radio, dan lain-lain. Tidak
jarang suatu bengkel elektronik juga melayani penjualan barang-barang
elektronik dan komponen pendukung lainnya.

Banyak UMKM yang dijalankan tanpa adanya physical evidence
yang jelas, salah satunya adalah UMKM bengkel elektronik milik Bapak
| Made Budi yang beralamat di Pasar Pengubengan kangin, Jalan
Tangkuban Perahu, Kerobokan kelod, Kecamatan Kuta utara,
Kabupaten Badung, Bali. Bapak | Made Budi sudah menjalankan
bisnisnya selama 12 tahun lamanya dan selama itu juga beliau
memasarkan produk dan jasanya melalui word of mouth marketing yaitu
dari mulut ke mulut saja. Kebanyakan orang masih mengenal Bengkel
Elektronik milik Bapak | Made Budi lewat nama beliau, hal tersebut
disebabkan karena target market dari bengkel elektronik milik Bapak |
Made Budi tersebut adalah lingkungan Desa Kerobokan saja, hal itu
meyebabkan hingga sampai saat ini jarang orang luar daerah yang
mengetahui usaha bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi ini, selain
itu media promosi modern yang digunakan pun hanya baru

menggunakan media sosial whatsapp saja.



Tabel 1.1 Rata-rata Penghasilan Bersih Per Bulan

JUMLAH

A2 St PENGHASILAN

1 Januari Rp 4.057.000

2 Februari Rp 3.971.000

3 Maret Rp 4.589.000

4 April Rp 6.210.000

5 Mei Rp 3.804.000

6 Juni Rp 5.331.000

7 Juli Rp 4.956.000

8 Agustus Rp 3.290.000

9 September Rp 5.883.000

10 |Oktober Rp 4.507.000

11 November Rp 4.202.000

12 Desember Rp 6.320.000
JUMLAH PENGHASILAN Rp 57.120.000
RATA-RATA PENGHASILAN PER BULAN | Rp 4.760.000

Sumber : Bengkel Elektronik Milik Bapak | Made Budi

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata penghasilan bersih per
bulan dari bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi yakni
Rp4.760.000,00 Tabel penghasilan bersih per bulan dari bengkel
elektronik millik Bapak | Made Budi tersebut pada sistem marketingnya
baru hanya menggunakan word of mouth marketing yaitu dari mulut ke
mulut saja dan hanya menggunakan aplikasi sosial media whatsapp.

Untuk mengenalkan perusahaan ke target pasar yang lebih luas
serta mampu bersaing di jaman digital sekarang ini perlu adanya
marketing branding yang jelas seperti nama perusahaan dan logo yang

kemudian bisa dikenalkan melalui media promosi modern seperti media



sosial atau website sehingga bisa lebih meyakinkan pembeli nantinya.
Jadi disini perlu adanya solusi mengenai brand yang kuat sehingga
nantinya UMKM bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi memiliki
brandnya sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul “Pengembangan Marketing Branding
Untuk Meningkatkan Kinerja (Study Kasus Pada UMKM) Bengkel
Elektronik Milik Bapak | Made Budi di Desa Kerobokan”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahannya yaitu bagaimana pengembangan marketing
branding yang tepat dan kuat pada UMKM bengkel elektronik milik
Bapak | Made Budi di Desa Kerobokan?.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan marketing
branding yang tepat dan kuat pada UMKM bengkel elektronik milik

Bapak | Made Budi di Desa Kerobokan.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Mahasiswa

a. Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah
kemudian dibandingkan dengan keadaan sebenarnya yang
terjadi di lapangan.

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengembangan marketing branding pada UMKM bengkel

elektronik milik Bapak | Made Budi di Desa Kerobokan.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali sebagai tempat mahasiswa dalam
menimba ilmu pengetahuan dan di harapkan akan mendapatkan
masukan-masukan, informasi, refrensi khusus pengembangan
marketing branding bagi penelitian-penelitian berikutnya, serta dapat
menambah informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak yang
membutuhkan.

Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk usaha
bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi dalam mendapatkan
identitas  branding yang tepat sehingga meningkatkan
perkembangan perusahaan menjadi semakin dikenal masyarakat
luas, yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan terhadap produk guna meningkatkan penjualan dan

mencapai tujuan perusahaan.



E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di bengkel elektronik milik
Bapak | Made Budi yang beralamat Pasar Pengubengan kangin,
Jalan Tangkuban Perahu, Kerobokan kelod, Kecamatan Kuta utara,
Kabupaten Badung.
2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian dalam penyusunan penelitian ini
adalah pengembangan marketing branding pada UMKM bengkel
elektronik milik Bapak | Made Budi di Desa Kerobokan, dengan
pertimbangan untuk fokus pada marketing branding.
3. Data
a. Jenis Data
Jenis data ada dua yaitu kuantitatif dan kualitatif. “Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang bersifat
statistik” (Sugiyono, 2016:14). “Sedangkan penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, bersifat induktif dan lebih menekankan makna dari

pada generalisasi” (Sugiyono, 2016:15).



Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif

yang berbentuk informasi seperti gambaran umum perusahaan

dan informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan

masalah.

. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1)

Data Primer

Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, data ini diperoleh dari responden melalui
kuesioner, kelompok fokus dan panel atau data hasil
wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh
dari data primer ini perlu diolah kembali (Sujarweni, 2015:89).
Sumber data primer dalam penelitian ini bersumber dari
Bapak | Made Budi selaku pemilik perusahaan. Contohnya
yaitu hasil wawancara dengan Bapak | Made Budi mengenai
perkembangan branding UMKM bengkel elektronik.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan,
buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi
perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai
teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari
data sekunder ini tidak perlu diolah kembali (Sujarweni,

2015:89). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
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penulis dari buku-buku yang bersangkutan dengan
permasalahan yang ditulis peneliti seperti dokumen dari
perusahaan berupa catatan detail barang elektronik yang
diperbaiki dan buku bacaan lainnya yang berhubungan
dengan marketing branding.
c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian (Sujarweni, 2015:94). Contohnya: dalam proses
pengumpulan data, penulis mengobservasi segala peristiwa
yang berkaitan dengan pengembangan marketing branding
pada UMKM bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi di
Desa Kerobokan.

2) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data secara lisan. Hal ini
haruslah dilakukan secara mendalam agar mendapatkan data
yang valid dan detail (Sujarweni, 2015:94). Dalam penelitian
ini penulis menggunakan jenis wawancara semi terstruktur,
yaitu wawancara yang pelaksanaannya bebas artinya tidak
terikat dengan rencana awal dan pertanyaan bisa kapan saja

berubah atau memunculkan pertanyaan baru, dengan tujuan
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan dapat
memperoleh informasai secara mendalam (Sugiyono,
2016:320). Contohnya: penulis melakukan wawancara
dengan pemilik perusahaan yaitu Bapak | Made Budi, dengan
karyawan, serta dengan konsumen tentang hal yang
berkaitan dengan marketing branding pada UMKM bengkel
elektronik.
3) Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016:329).
Contohnya: penulis memperoleh informasi dalam bentuk
dokumen dan tulisan mengenai marketing branding di internet

dan di dalam suatu jurnal.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data
secara sistematis, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016:335).
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Metode analisis yang digunakan dalam penyusunan tugas
pada akhir ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dengan
memaparkan dan menguraikan keterangan-keterangan atau data
yang dikumpulkan. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang telah diperoleh, yang selanjutnya
dikembangkan pada pola hubungan tertentu (Sugiyono, 2016:335).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan analisis
SWOT. Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategi yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats)

dalam suatu proyek bisnis (Wijayanti, 2019:6).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Pengembangan Marketing

Branding pada UMKM bengkel elektronik Milik Bapak | Made Budi di

Desa Kerobokan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis SWOT vyang telah dilakukan pada UMKM bengkel
elektronik milik Bapak | Made Budi menghasilkan faktor-faktor
Strength  (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity
(peluang) dan Threat (ancaman), dari poin-poin yang telah
ditentukan tersebut, dapat dilihat dari sisi kekuatan dan sisi
peluang, UMKM bengkel elektronik milik Bapak | Made Budi ini
dapat mengambil keputusan untuk menambah jenis komponen
elektronik yang dijual di bengkel elektronik dan meningkatkan lagi
kualitas pelayanannya agar bisa meningkatkan daya saing.
Sedangkan dari sisi kelemahan dan ancaman, UMKM bengkel

elektronik miliki Bapak | Made Budi ini dapat melakukan
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pengembangkan marketing branding , dengan menciptakan brand
perusahaan yang bertujuan membangun jati diri perusahaan yang
jelas serta memperluas pemasaran melalui promosi dengan
berbagai media digital maupun konvensional untuk menjangkau
pasar yang lebih luas. Dalam setiap pelaksanaan strategi tersebut
harus tetap disesuaikan dengan anggaran yang dimiliki
perusahaan.

. Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil wawancara dengan
Bapak | Made Budi selaku pemilik UMKM bengkel elektronik serta
berdasarkan landasan teori pada penelitian ini, pengembangan
marketing branding yang tepat dan kuat untuk dilakukan yaitu
menciptakan brand baru yang khusus dengan mencantumkan
nama usaha dan bidang usaha yang jelas. Hasil diskusi pada saat
wawancara menghasilkan keputusan menggunakan nama brand
“Krisna Service Electronic” sesuai dengan keinginan dari Bapak |
Made Budi, dimana memiliki arti bengkel elektronik yang memiliki
kekuatan, keberadaan yang sangat kuat, selalu diberkati, menarik
dan penuh perhatian. Setelah terciptanya brand yang kuat, maka
dibentuk strategi pemasaran yang tepat dengan memanfaatkan
digital marketing serta media promosi konvensional. Digital
marketing yang dibentuk untuk usaha Krisna Service Electronic ini
yaitu memfokuskan pada media sosial yang sering dipakai saat ini

seperti WhatsApp, Instagram dengan nama @Kkrisnaelectroservice,



Facebook dengan nama Krisna Service Electronic, dan TikTok
dengan nama @krisna.service.ele, serta memanfaatkan media
Google Maps untuk memudahkan pembeli mencari keberadaan
usaha Krisna Service Electronic. Selain membentuk digital
marketing, usaha Krisna Service Electronic juga memanfaatkan
media pemasaran langsung (direct marketing) atau media tanpa
internet seperti brosur, untuk memudahkan konsumen dalam
mengambil keputusan perbaikan barang elektronik, nota dengan
identitas perusahaan agar memiliki ciri yang berbeda dengan
perusahaan bengkel elektronik lainnya dan media kartu nama untuk
Bapak | Made Budi selaku pemilik usaha, agar nantinya para
konsumen maupun calon konsumen dapat dengan mudah
mengingat usaha Krisna Service Electronic melalui kartu nama

yang berkesan.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan tentang Pengembangan Marketing
Branding pada UMKM bengkel elektronik Milik Bapak | Made Budi di
Desa Kerobokan, adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Perusahaan sekiranya perlu memaksimalkan kekuatan yang ada
untuk dapat meraih peluang yang ada, dengan meminimalkan
adanya ancaman seperti pesaing yang lebih unggul. Hal ini akan

meningkatkan daya saing perusahaan yang lebih unggul jika



dibandingkan dengan kompetitor. Misalnya dengan mengedukasi
detail kerusakan yang lebih jelas terhadap konsumen sehingga
konsumen dapat mengerti penyebab juga cara mengantisipasi
kerusakan pada barang elektronik dan melakukan pembersihan
bagian dalam barang elektronik konsumen pada saat perbaikan,
sehingga ada pembeda dengan perusahaan pesaing yang
kebanyakan hanya sekedar memperbaiki barang elektronik saja.

. Setelah memiliki brand yang kuat maka perlu adanya marketing,
maka dari itu usaha Krisna Service Electronic harus rutin
melakukan promosi melalui sosial media dengan membuat konten
video yang menarik serta foto elektronik yang estetik sehingga
mampu menarik pembeli. Dalam hal ini juga bisa memanfaatkan
influencer untuk dapat mempromosikan usaha secara lebih kreatif.
Selain itu rajin melakukan promosi tradisional yaitu melakukan
personal selling, dengan menawarkan produk melalui media seperti

brosur Krisna Service Electronic.
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